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ABSTRAK

Pencegahan kematian pada bayi baru lahir dan balita merupakan salah satu target SDGs pada tahun, salah satu
upayanya adalah dengan meningkatkan kualitas kesehatan balita dengan pemberian pelayanan berkualitas,
pemanfaatan sarana prasarana, dan pemantauan secara kontinyu. Buku KIA dapat dimanfaatkan oleh kader posyandu
dan orang tua (ibu) dalam optimalisasi kesehatan balita. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RW
11 Desa Blacir Plamongan Sari Kota Semarang ini bertujuan untuk meningkatkan penegtahuan dan praktik kader dan
orang tua dalam pemanfaatan Buku KIA. Metode yang digunakan adalah mentorship learning method, meliputi
pemberian pelatihan, pendampingan, dan implementasi keterampilan yang diperoleh. Hasil menunjukkan bahwa ada
peningkatan penegtahuan dan praktik kader dalam pemanfaatan Buku KIA, serta ada peningkatakan praktik ibu dalam
pemanfaatan Buku KIA. Pemberdayaan kader posyandu berbasis mentorship learning method merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik pemanfaatan Buku KIA oleh kader kesehatan dan orang
tua balita. Mentor dapat memantau bagaimana kader dan orang tua memanfaatkan Buku KIA, serta memberikan
umpan balik yang membangun. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa Buku KIA digunakan dengan baik dan
memberikan manfaat maksimal.

Kata kunci:pemberdayaan kader, optimalisasi buku KIA, mentorship learning

ABSTRACT

Preventing deaths in newborns and toddlers is one of the SDGs' targets for the year. One of the efforts to achieve this
is by improving the quality of toddler health through the provision of quality services, utilization of infrastructure,
and continuous monitoring. The KIA book can be used by Posyandu cadres and parents (mothers) to optimize toddler
health. This community service activity is conducted in RW 11, Blacir Village, Plamongan Sari, Semarang City, with
the aim of enhancing the knowledge and practices of cadres and parents in using the KIA Book. The method employed
is the mentorship learning method, which includes training, mentoring, and skills implementation. The results indicate
an increase in the knowledge and practices of cadres in utilizing the KIA Book, as well as an improvement in the
mothers' practices regarding its usage. Empowering Posyandu cadres through the mentorship learning method is an
effective strategy for enhancing the knowledge and practices related to KIA Book utilization among health cadres and
toddler parents. Mentors can monitor how cadres and parents use the KIA Book and offer constructive feedback,
thereby ensuring its proper use and maximum benefits.

Keywords: cadres empowerment, KIA Book optimization, mentorship learning

Penyebab kematian terbanyak pada masa

PENDAHULUAN post neonatal dan balita pada tahun 2021

Pencegahan kematian pada bayi baru adalah diare dan pneumonia (Kemenkes R,
lahir dan balita merupakan salah satu target 2022). Target kematian kematian balita pada
SDGs pada tahun 2030 (Kementerian PPN, tahun 2030 menjadi 25 per 1000 kelahiran.
2020). Jumlah kematian balita pada tahun Upaya untuk menurunkan angka kematian
2021 sebanyak 27.566 kematian balita. balita adalah  meningkatkan  kualitas

Copyright © 2024, JPMK, e-ISSN: 2654-7996


mailto:mariyam@unimus.ac.id

kesehatan balita. Kesehatan balita adalah hal
yang sangat penting dalam peningkatan
kualitas hidup anak. Kesehatan balita sangat
penting karena masa balita merupakan
periode pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat kritis dalam kehidupan
seseorang. Kesehatan balita memiliki
dampak  jangka panjang terhadap
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial
mereka di masa depan. Balita yang sehat
memiliki peluang tumbuh dan berkembang
dengan baik, serta berkontribusi pada
pembangunan yang berkelanjutan.

Kader posyandu memiliki peran yang
sangat krusial dalam memberikan informasi
dan layanan kesehatan kepada ibu hamil, ibu
menyusui, dan balita. Mereka merupakan
ujung tombak dalam pemberian informasi
dan bimbingan kepada orang tua balita.
Media yang efektif dalam pemberian
informasi kepada orang tua balita adalah
Buku KIA. Pemanfaatan buku Kesehatan Ibu
dan Anak (Buku KIA) belum maksimal.
Kepemilikan buku KIA di RW 11 Blancir
Sari 71 % dari jumlah balita 78 balita, 29 %
yang belum memiliki buku KIA. Buku KIA
dipegang oleh ibu balita namun 80 % ibu
belum maksimal dalam pemanfaatan buku
KIA. Buku KIA hanya digunakan untuk
mencatat hasil pemeriksaan pertumbuhan,
pemberian vitamin A dan imunisasi. lbu
belum membaca, memantau dan melakukan
pencatatan terkait pemantauan harian dan
minggua kondisi kesehatan balita, belum
membaca informasi tentang pola asuh,
pemenuhan gizi dan perawatan balita, dan
pemantauan perkembangan. Kader belum
melakukan edukasi ke ibu bagaimana
memanfaatkan buku KIA secara maksimal.
Berdasarkan permasalahan mitra tersebut
diperlukan pemberdayaan masyarakat oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

Buku KIA adalah alat penting untuk
memantau perkembangan kesehatan ibu dan
anak. Namun, seringkali orang tua balita dan
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kader posyandu tidak memahami secara
penuh bagaimana memanfaatkannya dengan
baik. Pendekatan mentorship learning
method membantu dalam memberikan
pelatihan  yang lebih  terarah  dan
berkelanjutan kepada kader Posyandu.
Dengan memiliki mentor atau fasilitator yang
berpengalaman, kader dapat belajar dengan
lebih efektif dan menerapkan pengetahuan
yang mereka dapatkan dalam praktek sehari-
hari. Dengan memahami secara mendalam
tentang bagaimana memanfaatkan Buku
KIA, kader posyandu dapat memberikan
informasi yang lebih akurat dan relevan
kepada orang tua balita. Hal ini dapat
membantu dalam memantau perkembangan
kesehatan anak dengan lebih baik.

Melibatkan orang tua balita dalam
program pemberdayaan kader posyandu
adalah langkah yang penting. Orang tua perlu
memahami bagaimana menggunakan Buku
KIA dan bagaimana menjaganya dengan
baik. ~ Program  pemberdayaan  kader
Posyandu berbasis mentorship learning
method bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan  kader
Posyandu dalam memanfaatkan Buku KIA
dengan baik, sehingga dapat mendukung
upaya pencegahan penyakit, pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta
pemberian informasi yang tepat kepada orang
tua balita. Tujuan Kkegiatan ini adalah
meningkatkan kepedulian mahasiswa untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
kader serta melakukan pendampingan pada
kader untuk pemanfaatan buku KIA oleh
orang tua sehingga akan meningkatkan
kualitas kesehatan anak. Dengan demikian,
program ini diharapkan dapat berkontribusi
pada peningkatan kesehatan balita dan
keluarga di masyarakat.
METODE

Optimalisasi penggunaan buku KIA
oleh ibu/ keluarga dan kader posyandu
dibutuhkan upaya yang tepat. Solusi yang
kami tawarkan pada pengabdian kepada
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masyarakat ini adalah  pemberdayaan
masyarakat oleh  mahasiswa dengan
melakukan pemberdayaan kader posyandu
dalam optimalisasi pemanfaatan buku KIA
oleh ibu/ keluarga dan kader posyandu.
Langkah awal mahasiswa menyusun media
yang inovatif untuk penyuluhan/ pelatihan
kader dalam pemanfaatan buku KIA, langkah
selanjutnya mahasiswa memberikan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan kader dalam pemanfaatan
buku KIA. Mahasiswa juga akan melakukan
pendampingan intensif kepada kader
posyandu dalam mendampingi ibu/ keluarga
dalam pemanfaatan buku KIA. Proses
pembelajaran ini sesuai prinsip mentorship
learning method. Menthorship adalah sebuah
proses seorang mentor  (mahasiswa)
menyampaikan keahlian dan pengetahuan
serta bimbingan kepada orang lain (kader),
dan selanjutnya kader dapat berperan sebagai
mentor bagi ibu yang memiliki balita.

Kegiatan dilaksanakan di RW 11
Blancir Sari Plamongan Sari Semarang.
Jumlah kader yang terlibat dalam kegiatan
sebanyak 12 orang dan jumlah ibu dengan
balita yang menjadi sasaran program
sebanyak 78 orang. Kader dinilai
penegtahuan  dan  praktiknya  dalam
pemanfaatan Buku KIA sebelum dan setelah
pelatihan. Setelah mendapatkan pelatihan,
kader memberikan pendampingan kepada ibu
yang memiliki balita terkait pemanfaatan
Buku KIA. Praktik ibu dinilai sebelum dan
sesudah pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan oleh 2 dosen dari Program
Studi Keperawatan Unimus (Ns. Mariyam,
M.Kep., Sp.Kep.An. & Ns. Dera Alfiyanti,
M.Kep.), 1 dosen dari Prodi Pendidikan
Teknologi  Informasi  Univeritas PGRI
Semarang, 19 mahasiswa Prodi Sl
Keperawatan dan Prodi Pendidikan Profesi
Ners Unimus, serta 5 mahasiswa dari Prodi
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Pendidikan Teknologi Informasi Univeritas
PGRI Semarang. Rangkaian kegiatan yang
telah dilaksanakan meliputi: pembekalan dan
pelatihan pemanfaatan buku KIA oleh dosen
pembimbing ke mahasiswa,  workshop
pembuatan media inovatif (video edukasi),
brainstorming bersama masyarakat yang
dihadiri oleh tim pelaksana pengabdian
masyarakat, mahasiswa, perwakilan dari
puskesmas, ketua RW, Ketua RT 01-04,
Ketua PKK, dan kader posyandu.

Kegiatan selanjutnya adalah
pelatihan kader  posyandu  tentang
pemanfaatan buku KIA yang
diselenggarakan dalam dua kali pertemuan.
Pelatihan dilakukan dengan metode ceramabh,
diskusi dan demonstrasi. Pendampingan
kader posyandu ke ibu balita tentang
pemanfaatan buku KIA dilaksanakan setelah
kader mendapatkan pelatihan  tentang
pemanfaatan buku KIA. Pendampingan
dilaksanakan di masing-masing RT. Kegiatan
pendampingan  didampingi juga oleh
mahasiswa. Kader menjelaskan kepada ibu
bagaimana cara memanfaatankan buku KIA
untuk pemantauan kesehatan balita dan
pencatatan pertumbuhan dan perkambangan
serta informasi terkait dengan perawatan
balita. Berikut ini akan dipaparkan data hasil
kegiatan, yaitu pengetahuan dan praktik
kader dalam pemanfaatan Buku KIA sebelum
dan sesudah kegiatan pelatihan dan praktik
ibu dalam pemanfaatan Buku KIA sebelum
dan sesudah kegiatan pendampingan.

Tabel 1.
Pengetahuan dan Praktik Kader Posyandu
dalam Pemanfaatan Buku KIA (n=12)

Variabel Kategori  Pretest  Post Test
f % f %
Pengetahuan Baik 0 0 8 66,7
Cukup 11 917 4 333
Kurang 1 83 O 0
Praktik Baik 0 0 11 917
Cukup 2 167 1 83
Kurang 10 833 O 0
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Tabel 1 memberikan informasi bahwa
mayoritas pengetahuan sebelum pelatihan
berada dalam kategori cukup yaitu 91,7%,
dan setelah pelatihan meningkat menjadi
mayoritas berada dalam kategori baik yaitu
66,7%. Praktik kader sebelum pelatihan
mayoritas berada pada Kkategori kurang
(83,3%) dan setelah pelatihan meningkat
menjadi mayoritas berada dalam kategori
baik (91,7%).

Tabel 2.
Perbedaan Rerata Skor Pengetahuan dan
Praktik Kader Posyandu dalam Pemanfaatan
Buku KIA (n=12)

Variabel Rerata Skor Rerata Skor
Pre-Test Post-Test
Pengetahuan 15,8 18,8
Praktik 12,5 21

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
rerata skor pengetahuan dan praktik mengalami
peningkatan setelah dilakukan pelatihan kader
berbasis mentorship learning method yaitu
masing-masing 3 dan 8,5.

Tabel 3.
Praktik Ibu dalam Pemanfaatan Buku KIA
(n=78)
Variabel Kategori Pre test Post Test
f % f %
Praktik Baik 0 0 39 50

Cukup 6 7,7 23 295
Kurang 72 923 16 205

Tabel 3 memberikan informasi bahwa praktik
ibu dalam pemanfaatan Buku KIA sebelum
pendampingan mayoritas berada pada
kategori kurang (92,3%) dan setelah
pendampingan meningkat menjadi mayoritas
berada dalam kategori baik (50%).

Tabel 4.
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Perbedaan Rerata Skor Pengetahuan dan Praktik
Ibu dalam Pemanfaatan Buku KIA (n=78)

Variabel Rerata Skor  Rerata Skor
Pre-Test Post-Test
Praktik 3,2 7.8

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
rerata skor praktik ibu dalam pemanfaatan Buku
KIA mengalami peningkatan setelah dilakukan
pendampingan yaitu sebesar 4,6.

Pemberdayaan kader Posyandu berbasis
mentorship learning method dalam upaya
optimalisasi pemanfaatan Buku KIA oleh
kader kesehatan dan orang tua balita
merupakan  langkah  penting  dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan
balita di tingkat komunitas. Pemberdayaan
kader posyandu adalah suatu pendekatan
yang bertujuan untuk  meningkatkan
kompetensi dan kapasitas kader dalam
memberikan layanan kesehatan dasar di
masyarakat. Hal ini melibatkan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kader
dalam mengelola program kesehatan,
termasuk pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita. Pemanfaatan Buku
KIA yang optimal oleh kader kesehatan dan
orang tua balita penting dalam memastikan
bahwa balita mendapatkan perawatan dan
layanan kesehatan yang sesuai. Melalui
mentorship, kader  posyandu  yang
berpengalaman dapat mentransfer
pengetahuan dan keterampilan praktis
kepada kader yang lebih baru. Kader yang
mendapatkan ~ bimbingan  dari  mentor
cenderung memberikan layanan yang lebih
berkualitas kepada balita dan orang tua.
Dukungan dan bimbingan dari mentor dapat
meningkatkan motivasi kader untuk terus
belajar dan mengembangkan diri. Mentor
dapat memantau bagaimana kader dan orang
tua memanfaatkan Buku KIA, serta
memberikan umpan balik yang membangun.
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Mentorship  learning  method adalah
pendekatan di mana kader Posyandu yang
berpengalaman  (mentor)  memberikan
bimbingan, pembinaan, dan pemantauan
terhadap kader yang baru atau kurang
berpengalaman. Mentorship learning method
menciptakan lingkungan belajar yang aktif
dan berkelanjutan, di mana mentor berperan
sebagai sumber pengetahuan, dukungan, dan
pemantauan. Buku KIA adalah alat penting
dalam pemantauan dan  pengelolaan
kesehatan balita. Dalam buku ini terdapat
catatan  pertumbuhan, imunisasi, serta
informasi kesehatan penting lainnya yang
berkaitan dengan balita. Pemberdayaan kader
Posyandu berbasis mentorship learning
method merupakan pendekatan di mana
kader Posyandu yang berpengalaman
(mentor) memberikan bimbingan, pelatihan,
dan pemantauan kepada kader yang lebih
baru atau kurang berpengalaman. Pendekatan
ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan
dan keterampilan, peningkatan kualitas
layanan,  peningkatan = motivasi, dan
pengawasan terhadap pemanfaatan Buku
KIA.

Mentorship learning method memungkinkan
transfer pengetahuan dan keterampilan
praktis dari kader yang berpengalaman
kepada kader yang kurang berpengalaman.
Hal ini termasuk pemahaman tentang
pemantauan pertumbuhan balita, imunisasi,
gizi, dan pengelolaan kesehatan balita. Kader
yang mendapatkan bimbingan dari mentor
cenderung memberikan layanan kesehatan
yang lebih berkualitas kepada balita dan
orang tua. Mereka dapat memahami dan
mengatasi masalah kesehatan balita dengan
lebih baik. Dukungan dan bimbingan dari
mentor dapat meningkatkan motivasi kader
untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
Mereka merasa didukung dalam peran
mereka dan merasa lebih percaya diri.
Mentor dapat memantau bagaimana kader
dan orang tua memanfaatkan Buku KIA,
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serta memberikan umpan balik yang
membangun. Hal ini dapat membantu
memastikan bahwa Buku KIA digunakan
dengan baik dan memberikan manfaat
maksimal.

SIMPULAN

Pemberdayaan  kader  posyandu
berbasis mentorship learning method
merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik
pemanfaatan Buku KIA oleh kader kesehatan
dan orang tua balita. Melalui pendekatan ini,
kader dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka, sehingga mereka
mampu memberikan layanan kesehatan yang
lebih baik kepada balita dan mengoptimalkan
pemanfaatan Buku KIA sebagai alat
pemantauan kesehatan balita. Hal ini pada
akhirnya dapat berkontri mentorship learning
method dalam  pemberdayaan  kader
posyandu mungkin menghadapi tantangan
seperti kurangnya sumber daya dan waktu.
Oleh karena itu, penting untuk merancang
program mentorship yang efisien dan
berkelanjutan.  Dukungan dari  pihak
berwenang dan pemangku kepentingan lokal
dapat memperkuat pendekatan ini.
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Gambar 3. Workshop Pembuatan Video Edukasi
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Gambar 4. Praktik Pembuatan Video Edukasi
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Gambar 6. Pelatihan Kader Pertemuan 1
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Gambar 8. Pendampingan Kader ke Ibu Balita (1)
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Gambar 9. Pendampingan Kader ke lbu Balita (2)
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Gambar 10. Pendampingan Kader Ke Ibu Balita (3)
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